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Abstract Avrticle History

The learning outcomes obtained by students are able to provide added value  Submitted: 5 Agustus 2023
and motivation when students have completed the learning stages. The  Accepted: 16 Agustus 2023
purpose of this study was to determine The Influence of Study Habits,  Published: 18 Agustus 2023
Learning Facilities, Family Environment on Learning Outcomes in Class XI

Students of SMK Negeri 49 Jakarta. The research method used in this study is  Key Words

a survey method with a quantitative approach. The population in this study  Study Habits, Learning
were 191 students at SMK Negeri 49 Jakarta. The sampling technique used a  Facilities, Family
proportionate stratified sampling technique with the Slovin formula with an  Environment, Learning
accuracy of 5% difficulty level so that the sample in this study totaled 131  Outcomes

students. The data analysis technique used in this study uses SEM PLS

(Structural Equation Modeling - Partial Least Squares) which is calculated

using SmartPLS 4.0 software. Then the data analysis techniques used in this

study consisted of measurement model analysis, structural model analysis,

and direct effect hypothesis testing. Get the result that the variable X1 to Y

has an original sample value of 0.213, t-statistics of 2.686 > 1.96, a p-value of

0.004 <0.05, for X2 to Y has an original sample value of 0.245, t-statistics of

2.617 > 1.96, the p-value has a value of 0.004 <0.05, then for X3 to Y it has

an original sample value of 0.348, t-statistics of 3.351 > 1.96, a p-value of

0.000 <0.05. The result of calculating the F-Square variable X1 to Y is 0.061.

For the F-Square value of the variable X2 to Y of 0.078. While the F-Square

value of the variable X3 to Y is 0.165. The results of this study are that there

is a positive and significant direct effect jointly between Study Habits,

Learning Facilities, Family Environment on Student Learning Outcomes of

Class XI SMKN 49 Jakarta.

Abstrak Sejarah Artikel

Hasil belajar yang di dapat siswa mampu memberi nilai tambah dan motivasi ~ Submitted: 5 Agustus 2023
ketika siswa telah menyelesaikan tahapan belajar,.Tujuan dari penelitian ini  Accepted: 16 Agustus 2023
adalah untuk mengetahui pengaruh Kebiasaan Belajar, Fasilitas Belajar,  Published: 18 Agustus 2023
Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Pada Siswa Kelas XI SMK

Negeri 49 Jakarta. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode survei dengan pendekatan kuantitatif. Populasi pada  Kata Kunci

penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 49 Jakarta berjumlah 191 siswa.  Kebiasaan Belajar, Fasilitas
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate stratified  Belajar, Lingkungan
sampling dengan rumus Slovin dengan akurasi tingkat kesulitan 5% sehingga  Keluarga, Hasil Belajar
sampel dalam penelitian ini berjumlah 132 siswa. Teknik analisis data yang

digunakan pada penelitian ini menggunakan SEM PLS (Structural Equation

Modeling - Partial Least Squares) yang dihitung menggunakan software

SmartPLS 4.0. Kemudian teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari analisis model pengukuran, analisis model

struktural, dan pengujian hipotesis pengaruh langsung. Mendapatkan hasil

bahwa variabel X1 terhadap Y memiliki nilai original sampel sebesar 0.213,

t-statistics sebesar 2.686 > 1.96, nilai p-value sebesar 0.004 < 0.05, untuk X2
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terhadap Y memiliki nilai original sampel sebesar 0.245, t-statistics sebesar
2.617 > 1.96, nilai p-value memiliki nilai sebesar 0.004 < 0.05, kemudian
untuk X3 terhadap Y memiliki nilai original sampel sebesar 0.348, t-statistics
sebesar 3.351 > 1.96, nilai p-value memiliki nilai sebesar 0.000 < 0.05. Hasil
perhitungan F-Square variabel X1 terhadap Y sebesar 0.061. Untuk nilai F-
Square dari variabel X2 terhadap Y sebesar 0.078. Sedangkan nilai F-Square
dari variabel X3 terhadap Y sebesar 0.165. Hasil dari penelitian ini adalah
bahwa terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan secara
bersama-sama antara Kebiasaan Belajar, Fasilitas Belajar, Lingkungan
Keluarga Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMKN 49 Jakarta.

Pendahuluan

Dalam pasal 76 ayat (2) poin c (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia,
2010)memberikan penjelasan dimana pendidikan menengah kejuruan mempunyai fungsi
dalam memberikan pembekalan kepada setiap siswa berupa kemampuan ilmu pengetahuan,
teknologi, serta kemampuan kejuruan sesuai profesi yang diharapkan untuk mampu menjadi
lulusan yang siap terserap oleh dunia kerja.

Menurut (Thoyyibah et al., 2023) salah satu tolak ukur keberhasilan suatu pendidikan
adalah hasil belajar. Hasil belajar merupakan kemampuan siswa yang diperoleh setelah
kegiatan belajar berupa kompetensi tertentu meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Namun menurut (Azis et al., 2023) dalam penerapan kegiatan pembelajaran
masih terdapat masalah dalam proses belajar siswa, karena banyak siswa yang belum
memahami dan menguasai materi dengan baik pada mata pelajaran yang dipelajarinya
sehingga dari hal ini akan berdampak terhadap hasil belajar siswa.

Dalam hal ini, penting untuk diperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
hasil belajar. Untuk mencapai hasil yang baik tidak hanya bergantung pada suatu lembaga
pendidikan, setiap siswa tentunya memiliki perbedaan dalam pencapaian hasil belajar, ada
yang mampu mencapai hasil dengan baik, adapula yang rendah hasil belajarnya. Adanya
perbedaan tersebut karena banyak dipengaruhi dua faktor utama yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal ialah faktor yang muncul dari individu itu sendiri, antara lain
kebiasaan belajar, minat, bakat, dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal ialah segala efek
yang datang dari luar diri dan mempengaruhi kegiatan belajar seseorang antara lain keluarga,
lingkungan, sekolah, dan faktor sosial lainnya.

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah kebiasaan belajar.
Kebiasaan belajar dapat dicapai dengan penggunaan strategi belajar yang tepat seperti
pengaturan waktu dan pelaksanaanya dalam mengikuti pembelajaran konsentrasi, membaca
dan membuat catatan, mengulang materi pelajaran, mengerjakan tugas, serta belajar
berkelompok maupun di rumah. Untuk mewujudkan kebiasaan-kebiasaan tersebut tentu perlu
kesadaran akan tanggung jawab mereka sebagai siswa yang harus dapat memahami arti
belajar sehingga dapat memanfaatkan pengetahuannya dalam kehidupan nyata.

Tetapi kenyataannya, di Indonesia masih banyak siswa yang belum memiliki
kebiasaan-kebiasaan belajar yang baik. Seperti yang ditulis oleh (Devega 2021) dalam
website Kementerian Komunikasi dan Informatika yang mengatakan bahwa tingkat literasi
Indonesia berada di urutan kedua dari bawah. Minat baca bangsa Indonesia saat ini sangat
rendah. Data UNESCO menyebutkan, minat baca masyarakat Indonesia sangat
memprihatinkan, hanya 0.001 persen. Artinya, dari 1.000 orang Indonesia, cuma 1 orang
yang rajin membaca. Hal ini tentunya menjadi catatan bagi pemerintah yang didukung segala
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instansi pendidikan untuk memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia demi menciptakan
sumber daya yang unggul. Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Budiana et al.,
2020)”Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika” menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif antara kebiasaan belajar terhadap hasil belajar. Siswa yang ingin
tetap meningkatkan hasil belajarnya sebaiknya memperbaiki kebiasaan belajarnya agar lebih
baik.

Faktor kedua yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah fasilitas belajar. Fasilitas
belajar merupakan sarana dan prasarana pembelajaran yang diperlukan untuk kelancaran
proses belajar yang efektif dan efisien sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan. Menurut
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Darianto Siahaan et al., 2018) "Pengaruh Disiplin
Belajar, Lingkungan Sekolah, dan Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar” menyatakan
fasilitas belajar secara simultan dan parsial memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas keberfungsian fasilitas belajar yang baik
merupakan aspek yang berperan dalam peningkatan hasil belajar.

Selain kebiasaan belajar dan fasilitas belajar, faktor lain yang mempengaruhi hasil
belajar siswa adalah lingkungan keluarga. Menurut (Fadhilah et al., 2021) lingkungan
keluarga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan seseorang.
Lingkungan keluarga yang tidak harmonis, kurang peduli satu sama lain, dan buruknya
keadaan ekonomi dapat menyebabkan hasil belajar yang tidak maksimal. Sering juga dengan
perubahan zaman, banyak orang tua yang menyerahkan sepenuhnya pendidikan anaknya pada
suatu instansi pendidikan, hal tersebut tentu tidak sesuai dengan fungsi dan peran orang tua
terhadap pendidikan anaknya. Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Prawiyogi
et al., 2022) “Lingkungan Keluarga Mempengaruhi Hasil Belajar”, menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dengan hasil
belajar. Hal ini berarti bahwa lingkungan keluarga merupakan faktor penting dalam pengaruh
hasil belajar seseorang.

Berdasarkan uraian dan permasalahan pada latar belakang di atas, maka peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian menggunakan judul “Pengaruh Kebiasaan Belajar,
Fasilitas Belajar, dan Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMK
Negeri 49 Jakarta”.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Proses pengumpulan data yang
diperlukan dalam pembahasan ini melalui metode survei, dan data hasil ulangan harian siswa
kelas X1 mata pelajaran kewirausahaan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMKN
49 Jakarta. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti, dan data sekunder yaitu data tersedia yang telah dikumpulkan pihak
lain sebelumnya untuk tujuan lain. Hasil data yang diperoleh oleh peneliti kemudian diolah
melalui software SmartPLS, yang terdiri dari dua sub model yaitu model pengukuran
(measurement model) atau outer model dan model struktural (structural model) atau inner
model, dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kebiasaan belajar, fasilitas belajar, dan
lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, di bawah ini adalah pembahasan
mengenai masing-masing hipotesis, sebagai berikut:

H1 : Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan Kebiasaan Belajar terhadap
Hasil Belajar Siswa SMK Negeri 49 Jakarta

Berdasarkan hasil analisis perhitungan koefisien jalur pada tabel 4.16, didapatkan
hasil bahwa variabel Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa memiliki nilai original
sampel sebesar 0.213, sedangkan untuk t-statistics sebesar 2.686 > 1.96. Kemudian untuk
nilai p-value memiliki nilai sebesar 0.004 < 0.05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis
pertama yang menyatakan variabel Kebiasaan Belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Hasil Belajar Siswa SMK Negeri 49 Jakarta diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh
(Indra et al., 2023) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kebiasaan belajar terhadap hasil belajar. Dibuktikan dengan nilai uji t sebesar 6,939 dengan
nilai signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan jika kebiasaan belajar siswa baik, seperti
kebiasaan berpikir, kebiasaan terlibat dalam lingkungan sekolah, dan gaya belajar, maka akan
memaksimalkan atau menghasilkan hubungan yang positif dengan hasil belajar siswa.
Kebiasaan biasanya dikaitkan dengan keterlibatan siswa, gaya belajar siswa, dan kebiasaan
berpikir siswa di lingkungan sekolah yang akan berujung pada hasil belajar siswa SMK yang
maksimal. Semakin tinggi kebiasaan belajar siswa, maka semakin tinggi juga hasil belajar
siswa tersebut.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh (Budiana
et al.,, 2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara kebiasaan belajar
terhadap hasil belajar siswa. Setiap peserta didik memerlukan kebiasaan belajar dalam proses
pembelajaran mereka karena memiliki dampak yang signifikan terhadap pemahaman dan
prestasi atau hasil belajar yang akan dicapai. Kebiasaan belajar erat kaitannya dengan metode
pembelajaran yang diterapkan oleh masing-masing siswa guna memperoleh pengetahuan
serta kemampuan dalam menyelesaikan tantangan. Aspek metode belajar siswa mencakup
bagaimana mereka mengikuti pelajaran, proses belajar, teknik menghafal, dan penerapan
dalam aktivitas sehari-hari. Hal ini dibuktikan dengan nilai uji t sebesar 5,810 dan nilai
signifikansi 0,05 yang memiliki arti bahwa terdapat pengaruh positif antara kebiasaan belajar
dan hasil belajar siswa.

Hasil yang sama juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh (Tarigan & Sari,
2019)yang menyatakan bahwa kebiasaan belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan
pada hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai uji t sebesar 2,959 dan nilai
signifikansi 0,004. Penelitian ini mengemukakan bahwa kebiasaan belajar merupakan hasil
dari tindakan konsisten seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan dan keterampilan
melalui proses pembelajaran. Cara seseorang belajar juga tercermin dalam pola belajar
mereka saat berada di lingkungan rumah. Melakukan pembelajaran secara mandiri di rumah
merupakan tugas yang harus dipenuhi oleh setiap siswa. Hal penting dalam belajar di luar jam
sekolah adalah menjalankan aktivitas pembelajaran dengan teratur, seperti merancang jadwal
belajar pribadi. Faktor esensial lainnya yang harus diperhatikan adalah bukan seberapa lama
durasi waktu pembelajaran, melainkan konsistensi dalam melaksanakan proses belajar setiap
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harinya. Dengan kata lain, dapat diambil kesimpulan bahwa kebiasaan belajar mencakup
metode atau pola pembelajaran yang diterapkan secara berulang oleh individu, yang pada
akhirnya akan menghasilkan keterampilan belajar yang optimal atau hasil belajar yang
maksimal pada siswa.

H2 : Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan Fasilitas Belajar
terhadap Hasil Belajar Siswa SMK Negeri 49 Jakarta

Berdasarkan hasil analisis perhitungan koefisien jalur pada tabel 4.16, didapatkan
hasil bahwa variabel Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar memiliki nilai original sampel
sebesar 0.245, sedangkan untuk t-statistics sebesar 2.617 > 1.96. Kemudian untuk nilai p-
value memiliki nilai sebesar 0.004 < 0.05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua
yang menyatakan variabel Fasilitas Belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil
Belajar Siswa SMK Negeri 49 Jakarta diterima.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh (Yuliani,
2014) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara fasilitas belajar terhadap hasil
belajar siswa. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa kondisi sekolah dan fasilitas yang tersedia
turut mendukung hasil belajar siswa. Fasilitas belajar yang mendukung akan memiliki
hubungan positif terhadap motivasi belajar siswa yang pada akhirnya akan meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,025 yang lebih
kecil dari 0,05 dan uji t yang menghasilkan nilai sebesar 2,304. Dengan kata lain, fasilitas
belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikansi terhadap hasil belajar siswa.

Hasil yang sama juga ditemukan pada penelitian lainnya Hasil yang sama juga
ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh (Tarigan & Sari, 2019)yang menyatakan
bahwa fasilitas belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan pada hasil belajar siswa. Hal
ini dibuktikan dengan nilai uji t sebesar 6,204 dan nilai signifikansi 0,001. Penelitian ini
mengemukakan bahwa semakin baik fasilitas belajar yang tersedia, maka secara langsung
akan mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Pada penelitian ini dijelaskan
bahwa fasilitas belajar berperan sebagai sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran.
Aspek prasarana mencakup beragam fasilitas seperti gedung sekolah, ruangan untuk belajar,
lapangan olahraga, ruang untuk beribadah, tempat seni, dan peralatan untuk aktivitas
olahraga. Sementara itu, fasilitas pembelajaran termasuk dalam kategori buku pelajaran,
literatur tambahan, peralatan laboratorium sekolah, serta berbagai jenis media pembelajaran.
Di sisi lain, fasilitas belajar merupakan elemen pendukung yang penting bagi peserta didik
dalam proses belajar. Kelengkapan fasilitas belajar ini memiliki potensi untuk memengaruhi
metode yang digunakan oleh guru dan secara tidak langsung diyakini dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh
(Kurniawan, 2014)yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara fasilitas belajar
terhadap hasil belajar siswa. Pada penelitian ini, fasilitas pembelajaran adalah elemen penting
yang memperkuat proses belajar siswa. Fasilitas pembelajaran melibatkan segala hal yang
sangat signifikan dalam rangka mendukung jalannya proses pengajaran dan memaksimalkan
pelaksanaan pembelajaran. Keberadaan fasilitas pembelajaran memiliki peran penting dalam
proses belajar untuk mendukung metode pengajaran dan juga mampu merangsang minat serta
perhatian siswa, sehingga mempermudah penyampaian materi pembelajaran yang pada
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akhirnya akan berdampak terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan uji t yang menghasilkan nilai
sebesar 5,809. Dengan kata lain, fasilitas belajar memiliki pengaruh yang positif dan
signifikansi terhadap hasil belajar siswa.

H3 : Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan Lingkungan Keluarga
terhadap Hasil Belajar Siswa SMK Negeri 49 Jakarta

Berdasarkan hasil analisis perhitungan koefisien jalur pada tabel 4.25, didapatkan
hasil bahwa variabel Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar memiliki nilai original
sampel sebesar 0.348, sedangkan untuk t-statistics sebesar 3.351 > 1.96. Kemudian untuk
nilai p-value memiliki nilai sebesar 0.000 < 0.05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis
ketiga yang menyatakan variabel Lingkungan Keluarga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Hasil Belajar Siswa SMK Negeri 49 Jakarta diterima.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sutardi & Sugiharsono,
2016) yang menyatakan bahwa salah satu penyebab hasil belajar siswa rendah karena
masalah dalam lingkungan keluarga siswa di antaranya; (1) kurangnya waktu keluarga
membimbing anak dalam belajar; (2) keluarga belum menyiapkan fasilitas belajar yang
memadai; dan (3) keluarga selalu beranggapan bahwa kegiatan belajar di sekolah sudah
cukup untuk memenuhi pendidikan anaknya; dan (4) Orang tua siswa terlalu sibuk dengan
pekerjaannya yang menyebabkan kurangnya perhatian yang mereka berikan dan cenderung
tidak acuh terhadap kegiatan belajar anak. Siswa yang dididik dan dibimbing dalam keluarga
yang kurang kasih sayang dan kurang perhatian, maka siswa tersebut akan tumbuh dan
berkembang menjadi anak yang nakal dan pemalas. Oleh sebab itu, dukungan keluarga sangat
penting dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dapat dibuktikan dengan hasil uji
hipotesis yang menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar sisawa secara parsial dengan koefisien beta 0,183 yang bernilai positif

Hasil penelitian yang sama juga dapat ditemui pada penelitian (Kartika et al., 2021)
yang menyatakan bahwa Orang tua yang dapat mendidik anaknya dengan memberikan
pendidikan yang baik menjadikan anak akan sukses dalam belajarnya dan orang tua yang
acuh tak acuh dalam pendidikan anaknya menjadikan anak tidak akan berhasil dalam
belajarnya (Sugiyanto, 2015)Lingkungan keluarga seperti kasih sayang, dorongan,
bimbingan, keteladanan dan pemenuhan kebutuhan ekonomi dari orang tua menjadikan anak
mampu mengembangkan segala kemampuan yang dimilikinya untuk perkembangannya di
masa yang akan datang. dapat dibuktikan dengan melihat hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (1-tailed) penelitian ini sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa ada
korelasi positif antara lingkungan keluarga dan hasil belajar. Sedangkan untuk hasil analisis
korelasi antara variabel lingkungan keluarga dan hasil belajar didapatkan r hitung sebesar
0,300 dengan r tabel sebesar 0,107. Oleh karena itu, nilai r hitung (0,300) > r tabel (0,107)

Hasil penelitian yang sejalan juga dapat ditemui pada penelitian (Yuliani, 2014) yang
menyatakan bahwa Lingkungan keluarga yang tergolong cukup menyebabkan kurangnya
motivasi anak dalam belajar. Pendidikan orang tua yang rendah serta pekerjaan yang
mayoritas petani dan buru membuat orang tua kurang perhatian dalam memantau
perkembangan anak dalam penguasaan pelajaran. Pada variabel lingkungan keluarga
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diperoleh nilai signifikansi 0,032 < 0,05 dan nilai t=2,197 > 2 yang menunjukkan bahwa
variabel lingkungan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar secara parsial.

H4 : Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan secara bersama sama
Kebiasaan Belajar, Fasilitas Belajar, dan Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Siswa
SMK Negeri 49 Jakarta

Berdasarkan hasil analisis perhitungan koefisien jalur pada tabel 4.25, didapatkan
hasil bahwa variabel Kebiasaan Belajar (X1), Fasilitas Belajar (X2), dan Lingkungan
Keluarga (X3) secara simultan berpengaruh positif terhadap Hasil Belajar (Y) siswa SMK
Negeri 49 Jakarta. Didapatkan hasil dari perhitungan F-Square yaitu untuk variabel
penggunaan Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar sebesar 0.061. Nilai F-Square dari
variabel Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar sebesar 0.078. Sedangkan nilai F-Square dari
variabel Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar sebesar 0.165. Dari hasil nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel Kebiasaan Belajar, Fasilitas Belajar, dan Lingkungan Keluarga
memiliki pengaruh moderat (sedang) terhadap variabel Hasil Belajar oleh karena itu untuk
hipotesis keempat diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putra et al., 2022)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan atau bersama-sama
antara variabel kebiasaan belajar, fasilitas keluarga, dan lingkungan keluarga terhadap
prestasi belajar Dapat dilihat dari uji F sebesar 5,019 > 3,09 serta signifikasi 0,003 < 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa jika kebiasaan belajar siswa, fasilitas belajar, dan
limgkungan keluarga dapat sejalan serta saling mendukung maka peserta didik akan
memperoleh prestasi belajar yang memuaskan. Dalam artian, siswa yang memiliki kebiasaan
belajar yang baik serta didukung oleh fasilitas belajar yang memadai dan lingkungan keluarga
yang mendukung dalam aktivitas belajarnya, maka siswa tersebut dapat memproleh prestasi
belajar yang maksimal.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data statistik yang sudah dilakukan
untuk mengetahui pengaruh Kebiasaan Belajar, Fasilitas Belajar, dan Lingkungan Keluarga
Terhadap Hasil Belajar Siswa SMK Negeri 49 Jakarta menggunakan bantuan program
SEM SmartPLS 4.0, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1.  Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan antara Kebiasaan
Belajar (X1) terhadap Hasil Belajar (Y) Siswa SMK Negeri 49 Jakarta dan
H1 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kebiasaan
belajar maka semakin tinggi hasil belajar seseorang begitupun sebaliknya.
2.  Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan antara Fasilitas
Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar (Y) Siswa SMK Negeri 49 Jakarta dan
H2 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin baik fasilitas belajar
maka semakin tinggi hasil belajar seseorang begitupun sebaliknya.
3. Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan antara Lingkungan
Keluarga (X3) terhadap Hasil Belajar (YY) Siswa SMK Negeri 49 Jakarta dan
H3 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin baik lingkungan
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keluarga maka semakin tinggi hasil belajar seseorang dan begitupun
sebaliknya.

4.  Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan secara bersama-sama
antara Kebiasaan Belajar (X1), Fasilitas Belajar (X2), dan Lingkungan
Keluarga (X3) terhadap Hasil Belajar (YY) dan H4 diterima. Sehingga dapat
dikatakan bawah semakin tinggi kebiasaan belajar, fasilitas belajar, dan
lingkungan keluarga maka semakin tinggi hasil belajar seseorang dan
begitupun sebaliknya.
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